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Sumiyati. MENINGKATKAN KEMAMUAN MENYUSUN 
STRUKTUR KALIMAT BERBASIS EYD MELALUI METODE 
MATERNAL REFLEKTIF BAGI ANAK TUNARUNGU DI KELAS D5 
SLB – B YAAT KLATEN TAHUN PELAJARAN 2008/2009. Skripsi, 
Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Agustus  2009. 
 
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam menyusun struktur kalimat berbasis EYD melalui Metode 
Maternal Reflektif bagi anak tunarungu di kelas D5 SLB – B YAAT Klaten tahun 
pelajaran 2008/2009. 
  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Populasi adalah siswa 
kelas D5 SLB – B YAAT Klaten tahun pelajaran 2008/2009. Teknik 
pengumpulan data dengan teknik pengamatan langsung dan test. Teknik analisis 
data yang digunakan analisis deskriptif komparatif. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui setelah mengadakan 
pengamatan dan penilaian hasil kegiatan siswa maka diperoleh hasil perbandingan 
perolehan nilai yang dilakukan dengan skor dan indikator yang telah ditentukan 
yang digambarkan ;pada table dan grafik. Setelah pelaksanaan tindakan pada 
siklus I dan siklus II hasil secar keseluruhan dapat dila;porkan dalam table dan 
grafik yang menunjukkan peningkatan dalam perolehan skor dan nilai, baik secara 
individu maupun secara klasikal. Dengan demikian dapat disimpulkan Metode 
Maternal Reflektif dapat meningkatkan kemampuan menyusun struktur kalimat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa merupakan alat komunikasi seseorang dengan orang lain, untuk 
saling berhubungan, saling membagi pengalaman, dan meningkatkan 
pengetahuan. Bahasa dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan 
menggunakan simbol-simbol berupa kata, kalimat, atau isyarat yang berfungsi 
sebagai alat komunikasi. Kemampuan menyusun kalimat sangat diperlukan 
dalam bahasa guna memahami kaedah tata bahasa, dan akan memperlancar 
komunikasi yang selanjutnya seseorang lebih mudah mengembangkan 
kemampuan yang dimilikinya. 
Menurut Lerner (1988: 311) dalam buku Lani Bunawan (2001:1) 
Bahasa merupakan suatu sistem komunikasi yang terintegrasi, mencakup 
bahasa ajaran, membaca dan menulis. 
a. Kemudian Owens (1984: 379) dalam Lani Bunawan (2001:1) 
bahasa merupakan kode atau sistem konvensional yang disepakati 
secara sosial unuk menyajikan berbagai pengertian melalui 
penggunaan simbol - simbol sembarang (arbitrary symbols) dan 
tersusun berdasarkan aturan yang telah ditentukan. Bahasa 
memiliki cakupan yang luas antara lain bahasa ujaran, bahasa tulis, 
bahasa isyarat, bahasa morse, sedangkan wicara hanya merupakan 
makna verbal dari penyampaian bahasa. 
Masalah yang dihadapi anak tunarungu di kelas D5 SLB-B YAAT 
Klaten adalah keterbatasan dalam bahasa lisan dan bahasa tulis. Dengan 
kenyataan bahasa anak tuna rungu sering menyimpang dari kaidah Tata 
Bahasa Indonesia.Oleh karena itu tugas guru berupaya membantu 
meningkatkan kemampuan menyusun struktur kalimat berbasis Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD). Melalui bahasa anak-anak tunarungu menyampaikan 
pikiran, perasaan, angan-angan, cita-cita dan kemauan kepada orang lain. 
Kata-kata perlu disusun menurut aturan yang baku menjadi kalimat.  
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Mengingat anak tunarungu mengalami kesulitan dalam berkomunikasi 
dengan lingkungan. Hal ini disebabkan karena minimnya perbendaharaan kata 
yang dimiliki oleh anak tunarungu. 
Melalui metode maternal reflektif itu anak tunarungu mengadakan 
percakapan yang mengacu pada ragam bahasa yang umumnya bahasa yang 
digunakan adalah bahasa ibu (Maternal Reflektif). Adapun percakapan melalui 
bahasa ibu yang penulis sajikan dalam masalah ini merupakan upaya untuk 
menanggulangi bahasa anak tuna rungu yang pada umumnya masih 
menyimpang dari kaedah tata bahasa yang benar. Mengapa bahasa ibu yang di 
pakai untuk meningkatkan menyusun struktur kalimat. Sesuai Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar SDLB-B bahwa Pembelajaran Bahasa 
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara 
lisan maupun tulis serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 
kesastraan manusia Indonesia. 
Melalui Bahasa Ibu (Maternal Refleksi) akan memberikan kesempatan 
seluas luasnya  kepada siswa untuk berkomunikasi sesama teman. Bagi anak 
tunarungu percakapan merupakan cara terbaik untuk memotori pelajaran 
bahasa. Anak tunarungu mengalami kesulitan dalam mengungkapkan banyak 
hal. Disini gambar, tulisan maupun abjad jari dapat membantu anak tunarungu 
dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan mereka kepada lawan bicaranya. 
Dengan pemilihan metode pengajaran bahasa yang tepat dalam kegiatan 
belajar mengajar pada anak tunarungu, akan memungkinkan anak tunarungu 
sampai pada penguasaan bahasa seperti lazimnya anak dengar, untuk 
selanjutnya mereka akan siap untuk belajar pengetahuan yang lebih jauh lagi.  
Salah satu metode yang dianggap dapat mengembangkan bahasa anak 
tunarungu, adalah Metode Maternal Reflektif. Dengan demikian tanpa terasa 
anak tunarungu dapat berlatih berkomunikasi untuk meningkatkan 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan. 
Apakah melalui metode Maternal Reflektif dapat meningkatkan 
kemampuan menyusun struktur kalimat berbasis EYD bagi anak tunarungu di 
kelas 5 SLB-B  YAAT  Klaten ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah unutuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam menyusun struktur kalimat berbasis EYD melalui Metode 
Maternal Reflektif. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Siswa 
a. Menumbuhkan motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa. 
b. Meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Bagi Guru 
a. Mengetahui strategi pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan 
pelajaran bahasa. 
b. Memperoleh metode pembelajaran yang tepat bagi anak tunarungu. 
3. Bagi Sekolah 
a. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia. 












A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Tentang Anak Tunarungu 
 
a. Pengertian Anak Tunarungu 
Istilah tuli, bisu, tunawicara, cacat dengar, kurang mendengar, 
atau tunarungu pengertiannya masih kabur dan tidak menggambarkan 
keadaan yang sebenarnya. Istilah yang sekarang lazim digunakan 
dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan luar biasa adalah 
tunarungu. Anak dikatakan tunarungu bila tidak mampu mendengar 
bunyi atau suara secara utuh. Artinya ketunarunguan tidak terbatas tuli 
total, tetapi mencakup anak kurang dengar. 
Menurut Hallahan dan Kauffman (1991) dalam buku Andreas 
Dwidjosumarto (1995: 26) dijelaskan :  
Orang tuli adalah orang yang kehilangan kemampuan mendengar 
sehingga menghambat proses informasi bahasa melalui 
pendengaran, baik memakai atau tidak alat bantu dengar. Kurang 
mendengar adalah seseorang yang biasanya dengan meng-
gunakan alat bantu dengar, sisa pendengarannya cukup 
memungkinkan keberhasilan proses informasi bahasa melalui 
pendengaran. 
 
Kemudian Moores (1978) dalam buku Andreas Dwidjosumarto 
(1995:27), dijelaskan : Orang tuli adalah seseorang yang kehilangan 
kemampuan mendengar pada tingkat 35dB sampai 68dB sehingga ia 
mengalami kesulitan untuk mengerti pembicaraan orang lain melalui 
pendengarannya sendiri tanpa atau dengan alat bantu dengar. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa anak tunarungu 
adalah seseorang yang kehilangan kemampuan mendengar, sehingga 
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tidak mengerti pembicaraan orang lain tanpa atau menggunakan alat 
bantu dengar. 
 
b. Sebab-sebab Ketunarunguan 
Secara umum penyebab ketunarunguan dapat terjadi sebelum 
lahir (pre natal), ketika lahir (natal), dan sesudah lahir (post natal). 
Banyak para ahli yang mengungkapkan penyebab ketunarunguan dari 
sudut pandang yang berbeda-beda. 
Menurut Trybus (1985) dalam buku Andreas Dwijo Sumarto 
(1995 : 32) ada enam penyebab ketunarunguan : 
1) Keturunan 
2) Penyakit campak dari ibu 
3) Komplikasi selama kehamilan dan kelahiran 
4) Radang selaput otak (meningitis) 
5) Otitis media (radang pada bagian telinga tengah) 
6) Penyakit anak – anak, radang dan luka – luka. 
 
Kemudian menurut Brown dikutib oleh Heward dan Orlansky 
(1998) dalam buku Muljono Abdurahman dan Sudjadi S. (1994:71), 
dijelaskan Penyebab kerusakan pendengaran yaitu : 
1) Materna Rubella (campak), pada waktu ibu mengandung 
muda terkena penyakit campak sehingga dapat menyebabkan 
rusaknya pendengaran anak. 
2) Faktor keturunan, yang tampak dari adanya anggota keluarga 
yang mengalami kerusakan pendengaran. 
3) Ada komplikasi pada saat dalam kandungan dan kelahiran 
prematur, berat badan kurang, bayi lahir biru, dan sebagainya. 
4) Meningitis (radang otak), sehingga ada semacam bakteri yang 
dapat merusak sensitivitas alat dengar di bagian dalam 
telinga. 
5) Kecelakaan /trauma atau penyakit. 
 
Menurut waktu terjadinya : 
1) Sebelum Lahir (pre natal) 
Kondisi ibu yang terkena infeksi atau keracunan pada saat 
mengandung, sakit influenza atau campak juga dapat 
menyebabkan rusaknya pendengaran anak, terutama pada 3 
bulan pertama usia kandungan. Sebab-sebab pada saat sebelum 
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lahir ini, termasuk juga faktor darah di mana darah anak tidak 
cocok dengan darah ibu. 
 
2) Pada saat kelahiran (natal) 
Pada saat lahir terjadi kecacatan seperti pada bagian luar 
telinga, gendang suara bagian tengah, dan perkembangan 
mekanisme saraf yang terhambat. Penurunan fungsi saraf yang 
di bawa karena keturunan dapat terjadi pada saat anak lahir, 
atau terjadi segera sesudah anak lahir. Penyebabnya antara lain 
adalah tertekan oleh pinggul ibu atau akibat penggunaan alat 
yang menyebabkan pendarahan otak sehingga merusak sistem 
saraf, anoxia, dan lain-lain. 
3) Pada saat sesudah Kelahiran (post natal) 
Misalnya karena penyakit atau karena kecelakaan. Apabila 
terjadinya pada tahun-tahun awal, yaitu sebelum anak 
berbahasa maka pelayanan pendidikan bagi anak ini sama 
seperti anak tuli sejak lahir. 
 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut diatas dapat penulis 
simpulkan bahwa penyebab ketunarunguan antara lain : 
1) Keturunan 
2) Penyakit campak waktu ibu mengandung. 
3) Komplikasi waktu dalam kandungan/kelahiran 
4) Meningitis (radang otak) 
5) Penyakit / kecelakaan. 
 
c. Klasifikasi Anak Tunarungu 
Klasifikasi anak tunarungu pada umumnya dibagi atas dua 
golongan yaitu tuli dan kurang dengar, untuk kepentingan 
kependidikan, anak tunarungu diklasifikasikan sesuai dengan tingkat 
kehilangan pendengarannya. 
Menurut Myklebust klasifikasi anak tunarungu tergantung pada 
tingkatan kehilangan pendenganran, dalam pendengaran decibel 
sebagai hasil pengukuran dengan audiometer, yaitu: 
1) Sangat ringan  27 – 40 dB 
2) Ringan  41 – 55 dB 
3) Sedang  56 – 70 dB 
4) Berat   71 – 90 dB 




Klasifikasi Anak Tunarungu menurut Samuel A.Kirk dalam buku 
Andreas Dwidjosumarto (1995:29) adalah : 
1)  0 dB : Menunjukkan pendengaran yang optimal 
2)  0-26 dB : Menunjukkan seseorang masih mempunyai pendengaran  
yang normal 
3)  27-40 dB : Menunjukkan mempunyai kesulitan mendengar bunyi-
bunyi yang jauh, membutuhkan tempat duduk yang strategis 
letaknya dan memerlukan terapi bicara ( tergolong tunarungu 
ringan) 
4)  41-55 dB : Mengerti bahasa percakapan tidak dapat mengikuti 
diskusi kelas membutuhkan alat bantu dengar dan terapi bicara 
(tergolong tunarungu sedang) 
5)  56-70 dB : Hanya bisa mendengar suara dari jarak dekat, masih 
mempunyai sisa pendengaran untuk belajar bahasa dan bicara 
dengan menggunakan alat bantu men-dengar serta dengan cara 
yang khusus (tergolong tunarungu agak berat). 
6)  71-90 dB : Hanya mendengar bunyi yang sangat dekat, kadang-
kadang di anggap tuli membutuhkan pendidikan luar biasa yang 
intensif, membutuhkan alat bantu dengar dan latihan bicara secara 
khusus (tergolong tunarungu berat) 
7)   91dB keatas :  Mungkin sadar akan adanya bunyi atau suara dan 
getaran, banyak tergantung pada penglihatan daripada pendengaran 
untuk proses menerima informasi dan yang bersangkutan dianggap 
tuli (berat sekali). 
 
Menurut Permanarian Somad dan Tati Hernawati (1996 : 32). 
Anak tunarungu dapat diklasifikasikan menurut anatomi fisiologisnya, 
antara lain : 
1) Tunarungu konduksi (hantaran), merupakan ketunarunguan yang 
disebabkan kerusakan atau tidak berfungsinya alat – alat pengantar 
getaran suara pada telinga bagian tengah. Tunarungu konduksi 
terjadi karena pengurangan intensitas bunyi yang mencapai telinga 
bagian dalam, dimana syaraf pendengaran berfungsi. 
2) Tunarungu sensorineural (syaraf), merupakan ketunarunguan yang 
disebabkan karena kerusakan atautidak berfungsinya alat – alat 
pendengaran bagian dalam syaraf pendengaran yang menyalurkan 
getaran ke pusat pendengaran pada Lobus temporalis. 
3) Tunarungu campuran, merupakan ketunarunguan yang disebsbkan 
kerusakanpada penghantar suara dan kerusakan peda syaraf 




Dari berbagai pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan 
bahwa: Klasifikasi anak tunarungu berdasarkan tingkatan gangguan 
pendengaran yang dialami anak tunarungu dapat dibagi menjadi : 
1) Mild Losses (tunarungu dengan tingkatan gangguan pendengaran 
ringan) 
2) Marginal Losses (tunarungu dengan tingkatan gangguan 
pendengaran menengah) 
3) Moderat Losses (tunarungu dengan tingkatan gangguan 
pendengaran sedang) 
4) Severe Losses (tunarungu dengan tingkatan gangguan 
pendengaran berat) 
5) Profound Losses (tunarungu dengan tingkatan gangguan 
pendengaran sangat berat). 
 
d. Karakteristik Anak Tunarungu 
Karakteristik anak tunarungu bersifat kompleks dan saling 
mempengaruhi antara karakter satu dengan lainnya. Secara lahiriah 
penampilan anak tunarungu tidak berbeda dengan anak normal. Namun 
bila diperhatikan secara teliti, maka akan terlihat karakteristik 
tersendiri, yaitu : 
1) Intelegensi 
Perkembangan intelegensi anak tunarungu terhambat yang 
disebabkan oleh tidak dapatnya menyerap informasi secara penuh 
melalui indera pendengaran. Sedangkan segala sesuatunya yang 
didengarkan merupakan latihan berfikir, dan ini tidak terjadi pada anak 
tunarungu, sehingga prestasinya rendah. Prestasi rendah juga 
disebabkan oleh perkembangan bahasa yang terhambat, sehingga 
kesulitan memahami bahasa. Padahal kemampuan intelektual secara 
potensial anak tunarungu umumnya sama seperti yang normal 
pendengarannya, yaitu ada yang memiliki intelegensi tinggi, rata-rata, 
atau rendah. Menurut Andreas Dwidjosumarto (1995:35) rendahnya 
tingkat prestasi anak tunarungu bukan berasal dari kemampuan 
intelektualnya yang rendah, tetapi umumnya disebabkan karena 




2) Perkembangan Bahasa dan Bicara 
Kemampuan berbahasa dan bicara anak tunarungu berbeda 
dengan anak yang mendengar. Hal ini erat kaitannya dengan 
kemampuan mendengar. Kesulitan berbahasa adalah masalah pokok 
bagi anak tunarungu, sehingga memiliki prestasi ketinggalan bila 
dibandingkan dengan anak normal seusianya. Bahasa merupakan alat 
untuk mengetahui makna kata, aturan, atau kaedah bahasa serta 
penerapannya. Sedangkan kemampuan membaca, menulis, berbicara 
dan mendengar sebagai alat komunikasi bahasa. Anak yang mendengar 
umumnya memperoleh kemampuan berbahasa dengan sendirinya bila 
dibesarkan dalam lingkungan berbahasa dan selanjutnya anak akan 
mengetahui makna kata atau aturan atau kaedah bahasanya. Kalimat 
yang diungkapkan anak tunarungu baik lisan maupun tulisan adalah 
berbelit-belit, relatif kaku, kesatuan bahasanya kurang atau tidak 
menunjukkan hubungan untuk mengikuti kesatuan yang lain dan 
sedikit tumpang tindih. Maka dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
anak tunarungu tertinggal bila dibanding anak mendengar, hal ini 
disebabkan kurang atau tidak berfungsinya pendengaran. Sehingga 
mereka hanya memiliki sedikit kosa kata serta struktur kalimatnya 
sangat sederhana dan sulit dipahami. Dengan melihat keterlambatan 
perkembangan bahasa dan bicara anak tunarungu yang tidak sesuai 
kaedah tatabahasa. Ketrampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis yang setiap aspek akan mempengaruhi dan tidak terpisahkan. 
Sehubungan dengan makalah ini dapat disimpulkan bahwa ketrampilan 
menyusun kalimat bagi anak tunarungu tak sesuai dengan kaedah 
tatabahasa. Anak tunarungu tidak dapat mendengar bahasa yang baik, 
maka kemampuan bahasanya tidak berkembang. Oleh karena itu perlu 
mendapat latihan atau pendidikan. Dalam aspek kemampuan berbicara 
juga tidak berkembang, maka latihan dan bimbingan secara profesional 
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perlu dilakukan terus menerus agar bahasa dan bicara dapat 
berkembang dengan baik. 
 
3) Segi Emosi dan Sosial 
Ketunarunguan dapat mengakibatkan terasingnya dari pergaulan 
sehari-hari di lingkungannya, yang berarti anak tunarungu terasing dari 
pergaulan dalam masyarakat. Keadaan ini menghambat perkembangan 
kepribadian anak menuju kedewasaannya. Akibat dari keterasingan 
tersebut dapat menimbulkan efek – efek negatif seperti : 
a). Egosentrisme yang melebihi anak normal. 
b). Mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas. 
c). Ketergantungan terhadap orang lain. 
d). Perhatian mereka lebih sukar dialihkan. 
e). Mereka umumnya memiliki sifat yang polos, sederhana dan tanpa 
banyak masalah. 
f). Mereka akan lebih mudah marah dan tersinggung. 
 
Sedangkan menurut Kurikulum Pendidikan Luar Biasa tentang 
pedoman bimbingan di sekolah. Depdikbud Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan, (1994 : 51) karakteristik 
anak tunarungu adalah sebagai berikut : 
1) Dalam segi sosial 
a). Gangguan dalam segi bicara dan bahasa 
b). Perbendaharaan bahasa terbatas 
c). Konsep diri negatif yang dapat berakibat rendah diri 
d). Cenderung lebih suka berkelompok dengan tunarungu 
e). Penyesuaian sosial terhambat 
f). Kepekaan dalam bidang musik dan irama terganggu. 
2) Dalam segi pendidikan 
a). Gangguan bahasa, sehingga kesulitan mengikuti pendidikan 
b). Kurang peka terhadap informasi 
c). Perbedaan persepsi 
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Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat penulis simpulkan 
bahwa karakteristik anak tunarungu meliputi segi intelegensi, segi 







2.Tinjauan Tentang Metode Maternal Reflektif 
 
a. Pengertian Metode Maternal Reflektif 
Metode Maternal Reflektif (MMR) atau Percakapan Reflektif. 
Maternal berarti keibuan, reflektif berarti memantulkan 
kembali/meninjau kembali pengalaman berbahasa anak tunarungu.  
Menurut Lani Bunawan (2001 : 16) adalah “Metode pengajaran 
bahasa bagi anak tunarungu yang dianggap dapat mengantarkan anak 
tunarungu sampai pada tingkat komunikasi yang baik.” Arti khusus 
dalam didaktif pengajaran bahasa ibu reflektif atau metode maternal 
reflektif adalah meninjau kembali pengalaman berbahasa yng 
menimbulkan kesadaran akan adanya berbagai aspek dalam bahasa, 
sehingga anak dapat mengontrol penggunaan bahasa itu secara pasif. 
Proses yang menjadi dasar akan hukum bahasa dan mampu 
mengontrol yang benar dan yang salah dalam penggunaannya menjadi 
tujuan utama dalam refleksi. 
Kemudian Maria C Susila Yuwati (1982/1983 : 10) memberikan 
definisi metode reflektif yaitu “ Metode yang mencoba 
mengkombinasikan metode konstruktif dan metode okasional dengan 
mempertemukan bahasa sehari – hari sedari masa kanak – kanak 
dengan pelajaran tata bahasa.” 
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Bahasa yang diajarkan dalam metode maternal reflektif harus 
dikaitkan dengan situasi yang tepat dan dihayati oleh anak, dari 
pengalaman anak dan melibatkan perasaan anak. 
Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian metode maternal reflektif adalah metode yang meninjau 
kembali pengalaman, kesan, bayangan, perasaan dan fikiran sendiri 
yang menimbulkan kesadaran atas semuanya, sehingga dapat 
mengontrol penggunaan bahasa secara aktif maupun secara pasif yang 
akan menimbulkan kesadaran adanya hukumbahasa dan mampu 
mengontrol yang benar dan yang salah. Metode maternal reflektif ini 
mencoba mengkombinasikan antara metode konstruktif dan metode 
okasional dengan mempertemukan bahasa sehari – hari dengan 
mempertemukan bahasa sehari – hari dengan pelajaran tata bahasa. 
 
b. Prinsip-prinsip Metode Maternal Reflektif 
Menurut A Van Uden dalam Lani Bunawan (2001 : 20) 
perkembangan dari prinsip didaktif metode reflektif/metode me-ternal 
reflektif dalam garis besarnya mencakup beberapa langkah yaitu : 
1) Percakapan yang sewajarnya dengan menggunakan “metode 
tangkap” dan “peran ganda” seperti yang dilakukan oleh seorang 
ibu terhadap anaknya yang masih bayi. Semua bentuk bahasa yang 
paling banyak muncul dalam setiap percakapan akan 
dipergunakan kalimat berita, kalimat tanya, kalimat seru, 
ungkapan sehari-hari, unsur perasaan dan sebagainya. 
2) Hal yang penting adalah ungkapan anak hendaknya dilatih 
diucapkan “seritmis” mungkin, hal ini sangat membantu fungsi 
ingatan anak dan terutama pemahaman akan “struktur frase”. 
3) Karena kecacatannya anak tunarungu sangat miskin fungsi 
ingatannya, maka pelajaran membaca dan menulis tak dapat 
diabaikan. Kegiatan ini sudah dapat di mulai semenjak ada di “ 
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Home Training” (kurang lebih 3 tahun), dan akan semakin 
banyak diberikan waktu anak sudah duduk di tingkat persiapan. 
4) Pelajaran Refleksi bahasa hanya mungkin bila diberikan banyak 
latihan membaca dan percakapan. 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Latihan Anak 
Tinarungu Santi Rama (1984 : 1) memberikan petunjuk pelaksanaan 
pengajaran metode maternal reflektif yang berpegang teguh kepada 
prinsip “metode oral natural yang reflektif, pada garis besarnya 
prinsip-prinsip itu adalah sebagai berikut yaitu : 
1) Secara reseptif maupun secara ekspresif. 
2) Memperkembangkan penguasaan bahasa secara global intuitif 
menuju penguasaan yang bersifat analitik dan sintetik, baik secara 
lisan maupun tertulis. 
Berdasarkan prinsip-prinsip mengenai metode maternal reflektif 
maka komposisi dari visualisasi percakapan dan bahan bacaan harus 
memenuhi beberapa ketentuan, pada garis besarnya ketentuan-
ketentuan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Hanya menggunakan bahasa yang sangat lazim dan sesuai dengan 
kemampuan anak tunarungu dan tidak diprogramkan. 
2) Lebih baiknya menggunakan kalimat langsung. 
3) Menggunakan ungkapan bahasa dari kehidupan sehari-hari. 
4) Baik juga disisipkan kalimat majemuk atau memperkenalkan 
“bahasa bacaan” yang sebenarnya. 
5) Urutan dalam kalimat bacaan adalah tidak perlu selalu 
menggunakan bacaan logis atau kronologis. 
6) Memutuskan unsur penguasaan, pernyataan, sikap keraguan, 
hubungan sosial dan sebagainya. 
 
c. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Metode Maternal Reflektif 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar bahasa bagi anak 
tunarungu dengan metode maternal reflektif sebagai berikut : (1) 
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Percakapan, yaitu : a) Percakapan dari hati ke hati (Perdati), 
percakapan linguistic (Percali), Percakapan pengetahuan umum 
(Percapu). (2) Deposit. (3) Tahap pengajaran membaca : 
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut : 
1) Percakapan 
       Percakapan merupakan poros dari perkembangan bahasa 
anak. Percakapan di sini yang dimaksud adalah percakapan yang 
dijadikan poros kegiatan belajar mengajar di sekolah tunarungu yang 
menggunakan metode maternal reflektif. 
       Percakapan dengan metode maternal reflektif yang selalu 
dipergunakan dalam pengajaran bahasa berupa percakapan sebagai 
berikut : 
a) Percakapan dari hati ke hati (Perdati) 
     Percakapan dari hati ke hati adalah percakapan yang spontan,   
seolah-olah terjadi pada waktu bebas, seperti yang terjadi di luar kelas, 
atau di luar suasana belajar. Perdati terjadi antara anak dan orang tua, 
teman, guru atau dengan siapa saja. Percakapan dari hati ke hati 
menekankan pertumbuhan empaty dalam diri anak, yaitu kepuasan hati 
si anak karena isi hatinya dimengerti oleh lawan bicaranya dan 
sebaliknya si anak mengetahui perasaan hati lawan bicaranya pula, 
yang semuanya tercermin dalam ungkapan atau kalimat yang 
diucapkan. 
     Percakapan dari hati ke hati di dalam kegiatan belajar mengajar 
akan berjalan lancar atau tidak sangat ditentukan oleh ketrampilan guru 
dalam menggunakan metode tangkap dan peran ganda. Percakapan 
dari hati ke hati masih dibedakan atas dua macam percakapan, yaitu : 
 
(1) Percakapan dari hati ke hati bebas 
    Percakapan yang berlangsung sangat spontan, antara anak dan orang 
tua, guru, teman dan sebagainya mengenai hal-hal menarik yang 
sedang dialaminya. Percakapan bebas ini dapat terjadi di mana saja, 
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kapan saja dan tentang apa saja. Biasanya masih menggunakan 
percakapan dari hati ke hati bebas menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca anak masih pada taraf membaca ideovisual. 
 
(2) Percakapan dari hari ke hati melanjutkan informasi  
     Percakapan yang berlangsung sangat spontan antara anak dengan 
orang tua, guru, teman dan sebagainya mengenai pengalaman pribadi 
yang menarik, ada berita yang sangat hangat dan mendesak, penting 
dengan maksud mendapat tanggapan/pendapat, yang keluar dari hati si 
lawan bicara sehingga ada penukaran fikiran yang hidup. Adapun 
kelas-kelas yang sudah mampu berperdati melanjutkan informasi 
menunjukkan bahwa kemampuan membaca anak pada taraf membaca 
reseptif atau sekurang-kurangnya sudah pada taraf membaca transisi. 
b) Percakapan linguistik (Percali) 
      Percakapan linguistik adalah percakapan tentang bahasa yang 
dipakai anak dalam percakapan dari hati ke hati. Tujuan percakapan 
linguistik adalah mengajak anak untuk mempercakapkan salah satu 
gejala bahasa yang ada dalam ungakapannya, agar anak menyadari 
mengenai penggunaannya atau mempercakapkan gejala bahasa dengan 
tujuan agar anak menyadari penggunaannya dalam percakapan sehari-
hari yang disebut kegiatan mereaksi bahasa. 
     Ketrampilan merefleksi bahasa itu penting agar suatu hari anak 
akan sampai pada taraf mampu mengoreksi bahasa yang dipakainya 
sendiri maupun dipakai orang lain baik secara lisan maupun secara 
tertulis. 
      Pada garis besarnya membimbing anak tunarungu dalam 
mempercakapkan suatu gejala bahasa antara lain dengan cara : 
1) Anak diajak mempercakapkan cara menuliskan kata atau kalimat yang 
diungkapkan, menurut Ejaan Yang Disempurnakan, misalnya : (a) 
Mengenal dan menggunakan tanda baca, (b) Mengenal huruf-huruf 
besar, huruf kecil, huruf cetak, huruf latin dan penggunaannya, (c) 
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Mengetahui dan menggunakan pemenggalan kata dengan tepat,(d) 
Mengetahui cara menulis kata majemuk, kata ulang, singkatan kata, 
kata depan, kata ganti orang,kata bilangan dan sebagainya. 
2) Anak diajak percakapan adanya pengelompokan kata menurut 
jenisnya, misalnya : mengelompokkan jenis kata benda, kata ganti 
orang, kata tugas, kata kerja, kata keadan dan sebagainya. 
3) Anak diajak mempercakapkan adanya pengelompokan menurut 
bentuknya, misalnya : pengelompokan kata dasar, kata berimbuhan, 
kata ulang. Kata mejemuk dan sebagainya. 
4) Anak diajak mempercakapkan adanya urutan kata dalam ungkapan 
kalimat, misalnya :pola kalimat berita, kalimat Tanya,kalimat seru, 
kalimat pengandaian, klaimat tunggal, kaliamat mejemuk, kalimat 
langsung dan pola kalimat tak langsung. 
5) Anak diajak mempercakapkan adanya berbagai macam makna kata, 
misalnya : makna kata sebenarnya, makna kiasan, makna idiom 
(ungkapan). 
6) Anak diajak mempercakapkan adanya sinonim, homonym, pepatah, 
perbahasa, singkatan/akronim, istlah asing dan sebagainya. 
7) Anak dapat mempercakakan adanya ragam bahasa sastra, misalnya : 
ada sanjak dan syair, ada puisi dan prosa dan sebagainya. 
8) Anak diajak mempercakapkan adanya alenia sebuah bacaan. 
9) Anak di ajak mempercakapkan penulisan sebuah karangan, sebuah 
surat dan sebagainya. 
 
 Pada garis besarnya pertumbuhan bahasa reflektif pada anak 
tunarungu berlangsung melalui beberapa tahap : 
(a) Percakapan sejati 
Perkembangan percakapan sejati dengan metode tangkap dan peran 
ganda memungkinkan semua struktur bahasa mendapat giliran untuk 
dipelajari dalam situasi yang tepat tanpa dibuat-buat, dengan segala 
maksud dan susunannya. 
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(b) Pengelompokan kata 
Penting untuk diperhatikan dalam berbahasa secara lisan bagi anak 
tunarungu adalah pengelompokan kata menurut irama. Hal ini 
dimaksudkan untuk melatih daya ingat akan bahasa juga struktur 
frasenya. 
(c) Membaca 
Membaca sangat membantu anak tunarungu dalam merefleksi bahasa, 
sehingga anak akan menemukan struktur bahasa mereka sendiri dan 
dapat mempergunakan dalam bahasa secara aktif. 
 
 
d. Kelebihan Metode Maternal Reflektif 
Pengajaran dengan menggunakan metode reflektif atau maternal 
reflektif untuk anak tunarungu akan memiliki keuntungan antara lain 
sebagai berikut : 
1) Anak dapat menggunakan bahasa yang wajar baik dalam 
percakapan maupun karya tulis atau karangan. 
2) Anak dapat berbahasa secara lebih bebas dan lebih spontan. 
3) Anak dapat menggunakan bahasa secara fleksibel, dengan 
pemilihan kata yang tepat menurut struktur yang benar. 
4) Anak mengalami perkembangan empati/ kepuasan hati sehingga 
mampu menghayati perasaan dan pembicaraan, dan dapat 
memahami maksud orang yang berbicara. 
5) Anak dapat berbicara secara supel di dalam pergaulan. 
 
Kelebihan yang lain, menurut A Van Uden (1977) pencetus 
metode maternal reflektif, yang disadur oleh Lani Bunawan (2001) 
mengatakan antara lain bahwa metode maternal reflektif adalah suatu 
metode pengajaran bahasa yang: (a) Mengikuti cara – cara bagaimana 
anak dengar sampai pada suatu pengusaan bahasa ibu, (b) Bertitik 
tolak pada minat dan kebutuhan komunikasi anak dan bukan pada 
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program tentang aturan bahasa yang perlu diajarkan, (c) Menyajikan 
bahasa yang sewajar mungkin pada anak, baik secara ekspresif 
maupun reseptif, (d) Menuntun anak agar secara bertahap dapat 
menemukan sendiri aturan atau bentuk bahasa melalui reflektif 
terhadap segala pengalaman berbahasanya. 
 
3. Tinjauan Tentang Kalimat 
 
a. Pengertian Kalimat 
Kalimat adalah rangkaian kata-kata menurut aturan tertentu. Menurut 
Bambang Tjiptadi (1984) kalimat adalah “ Satu bagian  ujaran yang 
berintonasi selesi dan menunjukkan pikiran lengkap”. Kelengkapan pikiran di 
sini maksudnya di dukung oleh pemikiran yang utuh, sekurang-kurangnya 
kalimat memiliki subyek atau pokok kalimat dan subyek atau sebutan, dan 
disertai intonasi selesai. Jika kalimat itu tidak didukung oleh pikiran lengkap 
dan intonasi selesai maka itu bukan kalimat atau bukan kalimat sempurna. 
Dasar tentang struktur kalimat sangat diperlukan  bagi seseorang yang 
sedang belajar bahasa, dalam hal ini terutama menulis, agar terampil 
menyusun kalimat yang baik. Kalimat merupakan salah satu faktor yang perlu 
mendapat perhatian dalam mendukung keterampilan berbahasa. Kalimat 
merupakan unit komunikasi utama dalam bahasa. Kalimat bukan hanya 
merupakan tata urutan kata – kata saja tetapi dalam urutan tersebut terdapat 
organisasi serta aturan – aturan yang dapat diamati dan dideskripsikan. Oleh 
sebab itu, kita perlu mengetahui beberapa batasan tentang kalimat. 
Dalam wujud lisan kalimat diiringi oleh alun titinada, disela oleh jeda, 
diakhiri oleh intonasi selesai, dan diikuti oleh kesenyapan yang 
memustahilkan adanya perpaduan atau asimilasi bunyi. Dalam wujud tulisan, 
kalimat dimulai dari huruf  kapital dan diakhiri dengan tanda titik, tanda tanya, 
atau tanda seru; dan sementara itu disertakan didalamnya berbagi macam pula 
di dalamnya berbagai tanda baca yang berupa spasi atau ruang kosong, koma 
 xxxiii 
titik koma, titik dua dan atau sepasang garis pendek yang mengapit bentuk 
tertentu. 
Struktur kalimat dapat dibentuk dari kata, frase, klausa, atau gabungan 
dari semua unsur itu. Konteks atau situasi yang dimasuki akan memperjelas 
makna sebuah amanat. Karena itu amanat atau kalimat seseorang mencakup 
beberapa segi, antara lain : (1) bentuk ekspresi (unsur – unsur segmental) 
terdiri atas kata, frase, klausa, atau gabungan, (2) intonasi (unsur 
suprasegmental) meliputi bidang suprasegmental atau ciri – ciri prosodi, (3) 
situasi yang dimasukinya, dan (4) makna atau arti yang didukung. 
Kemudian Permanarian Somad (1996:146) Kalimat yang lengkap yang 
ada hubungannya dengan situasi yang terjadi mudah dimengerti anak kecil 
yang mengalami ketunarunguan daripada kata-kata yang tidak ada kaitannya 
dengan situasi. Karena anak tunarungu miskin bahasa, kalimat menggunakan 
kaedah yang sederhanayaitu dengan menerapkan kata benda, kata kerja dan 
kata sifat, dengan pola kalimat yang baik dan benar. 
 
b. Menyusun Struktur Kalimat Berbasis EYD 
1) Menyusun struktur kalimat 
Kata-kata yang digunakan untuk menyusun struktur kaliamat berasal 
dari kata benda, kata kerja, kata sifat dan kata tugas. Model terkecil 
dari struktur kalimat disebut pola kalimat. 
Menurut Bambang Tjiptadi (1984: 65) Pola kalimat adalah “Pola 
yang terdiri dari unsure-unsur jabatan kalimat untuk membentuk 
sebuah kalimat.” Jabatan kalimat itu meliputi subyek (pokok kalimat), 
predikat (sebutan), obyek (pelengkap), dan keterangan. 
Secara singkat ciri–ciri unsur kaimat itu dapat diperjelas sebagai 
berikut : 
1) Subyek. 
Subyek adalah unsur yang diperkatakan dalam sebuah 
kalimat atau bagian kalimat yang diterangkan. 
Contoh : (1) Toni duduk di kelas 5. 
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Toni menduduki unsur subyek karena merupakan bagian 
kalimat yang diterangkan. Unsur subyek dapat diketahui 
dari jawaban atas pertanyaan siapa atau apa. 
2) Predikat. 
Predikat adalah kata dalam kalimat yang berfungsi 
memberitahukan apa, mengapa, atau bagaimana subyek itu. 
Contoh : (2) Gadis itu cantik 
               (3) Makanan itu tidak kusukai 
3) Obyek. 
Obyek merupakan unsur kalimat yang kehadirannya tidak 
dapat dihilangkan dan hanya terdapat dalam kalimat yang 
predikatnya kata kerja. 
Contoh : (4) Ayah sedang membaca Koran 
 
4) Pelengkap. 
Seperti halnya obyek unsur pelengkap kehadirannya juga 
tidak dapat dihilangkan. Perbedaanya adalah bahwa 
pelengkap tidak dapat menduduki subyek karena kalimatnya 
tidak dapat dipastikan, sedangkan obyek dapat menduduki 
fungsi subyek dalam kalimat pasif. 
Contoh : (5) Kacang panjang bergizi tinggi. 
               (6) Sila kesatu dalam Pacasila berlambang bintang. 
5) Keterangan. 
Keterangan merupakan kalimat yang kehadirannya dapat 
dihilangkan tanpa mempengaruhi keberterimaan struktur 
kalimatnya. Posisi unsur keterangan dapat dipindah – pindah 
: di tengah, di akhir, / di depan. 
Contoh (7) Ayah membaca koran Jawa Pos. 
 
2) Ejaan Yang Disempurnakan  (EYD) 
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     Ejaan Yang Disempurnakan adalah ejaan baru bahasa Indonesia 
yang merupakan penyempurnaan dari ejaan Suwandi. Ejaan Yang 
Disempurnakan mengatur mengenai penulisan huruf, pemenggalan 
kata, penulisan tanda baca, penulisan kata dan penulisan kalimat. 
 
Untuk meningkatkan kemampuan dalam menyusun struktur kalimat 
bagi anak tunarungu, guru mengajak siswa untuk mempercakapkan cara 
menuliskan kata atau kalimat yang diungkapkan menurut EYD, yaitu : 
a). Mengenal dan menggunakan tanda baca 
b). Mengenal huruf besar, huruf kecil, dan huruf cetak, huruf latin, 
dan pengguanaannya. 
c). Mengetahui dan menggunakan pemenggalan kata dengan tepat. 
d). Mengetahui cara menulis kata majemuk, kata ulang, singkatan 
kata, kata depan, kata ganti orang, dan sebagainya. 
 
Kalimat yang disusun hendaknya berupa kalimat langsung, yang bentuknya : 
1) Kalimat Tunggal, misalnya : Ibu menanak nasi 
2) Kalimat Berita, misalnya : Nenek sakit keras 
3) Kalimat Tanya , misalnya : Kapan Ibu membeli baju ? 
4) Kalimat Aktif, misalnya : Ibu mencuci piring. 
5) Kalimat Pasif, misalnya : Baju dijahit Ibu. 
 
Karena terbatasnya bahasa yang dimiliki anak tunarungu, maka dalam 
mengembangkan keterampilan berbahasa, khususnya tentang menyusun 
kalimat, guru perlu mengetahui sejauh mana pengetahuan yang dimilki anak 
tentang kalimat. Dengan demikian guru dapat membantu belajar dari 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan anak. Biasanya anak tunarungu dalam 
menyampaikan kalimat baik secara lisan maupun tertulis dalam keadaan tidak 
teratur bahasanya. Bahkan sulit dipahami oleh orang lain. Maka anak 
tunarungu perlu dibiasakan mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui 
bahasa lisan dalam bentuk kalimat. 
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B. Kerangka Berfikir 
 
Masalah utama yang dihadapi anak tunarungu adalah keterbatasan 
bahasa, baik bahasa lisan maupun bahasa tulis. Bahasa anak tunarungu tidak 
teratur, struktur kalimatnya terbalik-balik, sulit dipahami orang lain.Dalam 
penelitian ini penulis kemukakan tentang kerangka berfikir yaitu penggunaan 







bahasa bagi anak tunarungu, dalam meningkatkan kemampuan menyususn 
struktur kalimat berbasis EYD. 
 










C. Hipotesis Tindakan 
 
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang penulis kemukakan 










Anak Tuna Rungu di 
Kelas D5 SLB – B 




Metode Maternal Reflektif dapat meningkatkan kemampuan menyusun 
struktur kalimat berbasis EYD bagi anak tunarungu di kelas D5 SLB-B YAAT 















A. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SLB-B YAT Klaten. Karena penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini dilakukan pada kelas 
yang menjadi tanggung jawab peneliti dipilihnya tempat ini dengan 
pertimbangan karena peneliti adalah sebagi guru pada sekolah ini, sehingga 
sedikit banyak mengetahui permasalahan subyek yang diteliti. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan yaitu pada bulan Maret sampai 
dengan  bulan Juni 2009, pada semester 2 tahun pelajaran 2008/2009. 
 
B. Subyek Penelitian 
 xxxviii 
Yang menjadi subyek penelitian adalah siswa kelas 5 SLB-B YAAT 
Klaten yang berjumlah 5 anak. 
 
C. Data dan Sumber Data 
 
Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah orang-orang yang 
ada hubungannya dengan subyek penelitian secara langsung. Sehingga 
diharapkan dapat memberikan informasi tentang situasi dan kondisi subyek 
yang diteliti. Menurut Moleong (1994:90) informan adalah “orang-orang yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 
belakang penelitian.” 
Adapun yang menjadi sumber data pada penelitian ini adalah: 
1. Sumber data utama: 
a. Guru kelas yang sekaligus bertindak sebagai peneliti. 
b. Siswa kelas 5 SLB-B YAAT Klaten 
2. Data Pendukung: 
a. Kepala Sekolah 
b. Teman-teman guru di sekolah 
c. Siswa SLB – B YAAT Klaten. 
 
D. Tehnik Pengumpulan Data 
 
1. Observasi atau Pengamatan 
Observasi dilakukan di dalam proses penelitian untuk memperoleh 
gambaran secara umum maupun khusus tentang anak tunarungu serta pola 
penanganannya. Menurut Molleong (2001) fungsi pengamatan dalam 
penelitian kualitatif adalah : 




b. Tehnik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati 
sendiri kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana 
yang terjadi pada keadaan sebenarnya. 
c. Mengecek kepercayaan dan penanganan langsung. 
d. Tehnik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami 
situasi rumit. 
e. Dalam-kasus-kasus tertentu dimana tehnik komunikasi lainnya 
yang tidak memungkinkan pengamatan dapat menjadi alat yang 
sangat bermanfaat. 
Adapun yang ingin diperoleh oleh peneliti dalam melakukan observasi 
ini adalah : 
1) Untuk memperoleh gambaran subyek mengenai perilaku di dalam 
lingkungan sekolah. 






Hasil tes atau ulangan digunakan untuk mengetahui sejauh mana daya 
serap siswa terhadap materi yang telah disampaikan guru dengan 
memperhatikan nilai yang diperoleh untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 
 
E.   Validitas Data 
 
Agar sesuai dengan tujuan yang dimaksud, penelitian diperlukan tehnik 
pemeriksaan data. Dengan melakukan trianggulasi pengumpulan data melalui 




F. Analisis Data 
 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 
komparatif artinya membandingkan hasil belajar melalui metode maternal 
reflektif dari setiap siklus. 
Jika peningkatan hasil belajar siswa belum memuaskan, peneliti perlu 
melanjutkan tindakan pada siklus berikutnya dengan mengatasi segala 
hambatan dan kekurangan yang ditemukan pada siklus sebelumnya. 
Hasil pengamatan dan refleksi pada siklus pertama digunakan sebagai 
dasar proses pembelajaranpada siklus berikutnya agar ada peningkatan yang 
lebih baik. 
 
G.  Indikator Kinerja 
 
Indikator kinerja yang dijadikan tolok ukur dalam melakukan penelitian 
ini antara lain : 
1. Anak dapat menyusun struktur kalimat yang diungkapkan menurut ejaan 
yang disempurnakan. 
a. Mengenal dan menggunakan tanda baca. 
b. Mengenal huruf besar, huruf kecil, huruf cetak, dan huruf latin. 
c. Mengetahui dan menggunakan pemenggalan kata dengan tepat. 
2. Anak dapat menyusun kata dalam kalimat 
a. Kalimat Berita 
b. Kalimat Tanya 
c. Kalimat Aktif 
d. Kalimat Pasif 
 
H.  Prosedur Penelitian 
 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang prosedur 
penelitiannya meliputi 4 tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
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dan refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Sebelum diadakan  
tindakan pada siklus pertama, peneliti menaganalisa hasil hasil ulangan 
pelajaran Bahasa Indonesia dalam menyusun kalimat, pada awal semester dua 





Melakukan percakapan dengan manerapkan metode tangkap dan peran ganda, 
sekitar pengalaman yang dialami oleh siswa, untuk dipercakapkan. 
2. Tindakan 
a). Melakukan percakapan (perdati) secara timbal balik antara guru dengan 
anak, dan anak dengan anak sekitar pengalaman atau peristiwa yang 
dialami anak. 
b). Menangkap kalimat yang diucapkan anak, kemudian ditulis di papan 
tulis. 
c). Mempercakapkan cara menulis kalimat yang diungkapkan anak kalimat 
yang berbasis EYD. 
3. Pengamatan 





a). Mengadakan evaluasi dengan menyuruh anak mengucapkan kalimat 
secara lisan. 
b). Mengadakan evaluasi dengan menyuruh anak menuliskan kalimat yang 
diucapkan dengan struktur kalimat berbasis EYD, kepada semua anak. 
c). Mengadakan evaluasi behwa dengan metode maternal reflektif itu dapat 
meningkatkan kemampuan menyusun struktur kalimat berbasis EYD. 
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d). Mengambil keputusan, apakah tindakan perlu diulang atau tidak pada 




Melakukan percakapan dengan manerapkan metode tangkap dan peran ganda, 
sekitar pengalaman yang dialami oleh siswa, untuk dipercakapkan. 
2. Tindakan 
a). Melakukan percakapan (perdati) secara timbal balik antara guru dengan 
anak, dan anak dengan anak, khusus kepada anak yang dinilai belum 
memenuhi indikator yang telah ditentukan oleh peneliti. 
b). Menangkap kalimat yang diucap anak, kemudian ditulis di papan tulis. 
c). Mempercakapkan cara menulis kalimat yang diungkapkan anak kalimat 
yang berbasis EYD. 
 
3. Pengamatan 




a). Mengadakan evaluasi dengan menyuruh anak mengucapkan kalimat 
secara lisan. 
b). Mengadakan evaluasi dengan menyuruh anak menuliskan kalimat yang 
diucapkan dengan struktur kalimat berbasis EYD, kepada semua anak. 
c). Mengadakan evaluasi behwa dengan metode maternal reflektif itu dapat 
meningkatkan kemampuan menyusun struktur kalimat berbasis EYD. 
d). Mengambil keputusan, apakah tindakan perlu diulang atau tidak. Pada 
siklus berikutnya (berdasarkan pada indikator yang telah ditetapkan oleh 
peneliti). 
 
Pembuatan Laporan Tindakan 
 xliii
Membuat laporan penelitian setelah penelitian dianggap berhasil 
 
 








Siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan Refleksi 
Dilanjutkan siklus II 
Terdiri dari Perencanaan, Tindakan, Pengamatan, Refleksi dan Evaluasi yang 

















Refleksi I Tindakan I Refleksi II Tindakan II 
Pengamatan I 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksanaan Penelitian 
 
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas Dasar 5 SLB-B YAAT Klaten pada 
semester II tahun pelajaran 2008/2009. SLB-B YAAT Klaten beralamat di  desa 
Sumberejo Klaten Selatan Klaten. Jumlah guru di sekolah ini ada 16 orang yang 
terdiri dari 1 kepala sekolah, 9 guru kelas, 6 guru mata pelajaran, dan 1 guru 
agama islam. Adapun jumlah siswa di sekolah ini ada 92 anak. 
 Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan oleh peneliti adalah melalui 
dua siklus tiap siklus 2 kali pertemuan. Berdasarkan permasalahan yang dialami 
anak tunarungu adalah keterbatasan bahasa baik bahasa lisan maupun bahasa 
tertulis. Bahasa anak tunarungu tidak teratur, struktur kalimatnya terbalik – balik 
dan sulit dipahami orang lain. Disini peneliti menggambarkan metode maternal 
reflektif untuk mengajarkan bahasa bagi anak tunarungu dalam meningkatkan 
kemampuan menyusun struktur kalimat berbasis EYD. Sebelum pelaksanaan 
tindakan dilaksanakan, ditampilkan kondisi awal perolehan nilai siswa 




 Rumus Penelitian 
 Nilai = Perolehan Skor X 10 









Perolehan nilai Pra Siklus (Pre test) 
 
 
Keterangan :  
Tabel diatas adalah perolehan nilai yang dilakukan sebelum dilaksanakan 
tindakan, instrumen pengukuran penilaiannya diambil dari indikator kinerja 
keberhasilan yangtelah ditentukan. Dari hasil pre test ada satu siswa yang nilainya 
termasuk kategori kurang yaitu 5,2. untuk itu peneliti mengambil langkah untuk 
meningkatkan nilai pada mata pelajaran bahasa untuk mencapai kriteria 





















































Jumlah 13 16 16 17 16 75 30,4 
Rata - rata 2,6 3,2 3,2 3,4 3,2 15 6,08 
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Tabel diatas jika tergambar dalam grafik adalah sebagai berikut 
Grafik I 




2. Siklus I 
 
Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran dan prestasi 
belajar sebelumnya dapat dijadikan sebagai data awal untuk melaksanakan 
tindakan. 
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus I meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada siklus ini dilaksanakan 2 kali 
pertemuan (2 X 35 menit) 
a). Perencanaan 
Persiapan yang dilakukan peneliti pada perencanaan adalah . 
1) Memilih dan menentukan materi pelajaran, dalam hal ini latihan 
menyusun struktur kalimat berbasis EYD pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
2) Menentukan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD). 
3) Menyiapkan pembelajaran melalui percakapan reflektif. 
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4) Menyusun evalusi yang berupa lembar kegiatan pengamatan 
pembelajaran dan lembar perolehan nilai. 
b). Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah dibuat, 
adapun langkah – langkah yang ditempuh dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran bahasa Indonesia materi menyusun struktur kalimat berbasis 
EYD. Kegiatan ini dilaksanakan di kelas.  
1) Kegiatan awal : 
(a). Berdoa 
(b). Absen siswa 
(c). Apersepsi dengan mengadakan pertanyaan guru kepada siswa 
2) Kegiatan inti 
(a). Guru mengadakan percakapan dengan anak sekitar pengalaman 
yang pernah dialami anak. 
(b). Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bercakap – cakap 
dengan temannya mengenai sekitar pengalamannya dan untuk 
saling menanggapi.  
(c). Guru menangkap percakapan yang diungkapkan oleh anak.  
(d). Guru menyuruh anak menulis kata atau kalimat yang diucapkan 
anak di papan tulis, dengan struktur kalimat berbasis EYD, siswa 
menulis kalimat atau kata yang diucapkan sesuai perintah guru. 
(e). Guru menyuruh anak membaca kata atau kalimat yang ditulis dan 
ini diberikan kepada semua anak secara bergantian untuk maju di 
depan kelas. 
(f). Guru membuat deposit / bacaan yang berasal dari percakapan anak 
menjadi kalimat yang berbasis EYD. Siswa membaca bacaan yang 
ditulis guru. 
3) Kegiatan akhir 
(c). Guru memberi evaluasi kepada siswa. 




(e). Guru mencatat hasil pengamatan. 
 
c). Pengamatan (observasi) 
Pengamatan / observasi dilakukan pada saat berlangsungnya proses belajar 
mengajar, dilakukan oleh guru dan teman sejawat yang bertindak sebagai 
observer. 
Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui permasalahan yang 
timbul dalam pembelajaran baik yang berasal dari siswa atau guru atau metode 
yang digunakan dalam pembelajaran. Observasi yang dilaksanakan oleh 
peneliti dalam proses belajar mengajar adalah : 
1) Pengamatan tentang motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
2) Pengamatan tentang keaktifan dalam mengikuti pembelajaran. 
3) Pengamatan perilaku siswa saat pembelajaran 
4) Kegiatan guru dalam pembelajaran. 
5) Kajian dokumen yang meliputi data pribadi siswa (mengenai ulangan 
harian). 
 





















































Jumlah 16 17 15 16 18 82 33,2 
Rata - rata 3,2 3,4 3,0 3,2 3,6 16,4 6,64 
 
 xlix
Tabel di atas menunjukan perolehan nilai yang dicapai siswa baik secara individu 
maupun rata – rata kelas. 
 
Berdasarkan tabel di atas jika dibuat grafik akan tergambar  sebagai berikut : 








































































Jumlah 17 18 17 17 17 86 34,8 
Rata - rata 3,4 3,6 3,4 3,6 3,4 17,2 6,99 
 
Tabel diatas menunjukan perolehan nilai yang dicapai siswa secara individu atau 
rata – rata kelas, dari tabel tersebut  dapat disimpulkan bahwa siswa setelah diberi  
 l
Pengajaran dengan menerapkan “Metode Maternal Reflektif (MMR)” ternyata ada 
peningkatan komampuan berbahasa, terutama dalam hal menyusun struktur 
kalimat berbasis EYD. 
 




















Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan siklus I pada pertemuan I dan 
pertemuan II peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1) Berdasarkan perolehan nilai baik secara individu maupun secara klasikal 
ada 2 (dua) siswa yang belum dapat mencapai nilai ketuntasan (KKM) 
pada nilai pelajaran Bahasa Indonesia yang sudah ditentukan yaitu 7,0  
2) Berdasarkan perolehan nilai serta prosentasenya peningkatan belum 
sesuai yang diharapkan peneliti, maka peneliti merasa perlu untuk 




2. Siklus II 
 
 Sesuai dengan analisa dan refleksi siklus I maka pada siklus II 
pembelajaran lebih menerapkan pada suasana belajar yang lebih memberikan 
kebebasan kepada siswa dengan menerapkan metode percakapan reflektif untuk 
meningkatkan kemampuan menyusun struktur kalimat berbasis EYD pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Pada siklus ini peneliti banyak memberikan motivasi 
kepada siswa agar suasana dalam pembelajaran menjadi lebih santai dan siswa 
lebih aktif dalam melakukan percakapan reflektif baik dengan guru maupun 
dengan temannya. Adapun kegiatan yang dilaksanakan  
a). Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan pada tindakan siklus II ini adalah : 
1) Memilih dan menentukan meteri pelajaran, dalam hal ini latihan 
menyusun struktur kalimat berbasis EYD pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
2) Menentukan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD). 
3) Menyiapkan pembelajaran melalui percakapan reflektif. 
4) Menyusun evalusi yang berupa lembar kegiatan pengamatan 
pembelajaran dan lembar perolehan nilai. 
 
b). Tindakan 
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siklus II ini merupakan perbaikan 
dari siklus I dilaksanakan secara lebih santai sehingga banyak memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melakuakan percakapan reflektif. Adapun 
pelaksanaannya adalah sebagai berikut : 
1) Kegiatan awal : 
(a). Berdoa 
(b). Mengabsen siswa 
(c). Apersepsi tentang percakapan reflektif 
2) Kegiatan inti : 
 lii 
(a). Guru mengadakan percakapan dengan anak sekitar pengalaman 
yang pernah dialami anak. 
(b). Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bercakap – cakap 
dengan temannya mengenai sekitar pengalamannya dan untuk 
saling menanggapi.  
(c). Guru menangkap percakapan yang diungkapkan oleh anak.  
(d). Guru menyuruh anak menulis kata atau kalimat yang diucapkan 
anak di papan tulis, dengan struktur kalimat berbasis EYD, siswa 
menulis kalimat atau kata yang diucapkan sesuai perintah guru. 
(e). Guru menyuruh anak membaca kata atau kalimat yang ditulis dan 
ini diberikan kepada semua anak secara bergantian untuk maju di 
depan kelas. 
(f). Guru membuat deposit / bacaan yang berasal dari percakapan anak 
menjadi kalimat yang berbasis EYD. Siswa membaca bacaan yang 
ditulis guru. 
3) Kegiatan akhir 
(a). Guru memberi evaluasi kepada siswa. 
(b). Guru memberi nilai pada siswa sesuai dengan hasil pengamatan 
guru. 
(c). Guru mencatat hasil pengamatan. 
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c). Pengamatan (observasi) 
Pengamatan dilakukan untuk memperbaiki cara atau metode pembelajaran 
siswa untuk meningkatkan kemampuan siswa. Adapun observasi yang 
dilaksanakanoleh peneliti adalah : 
1) Pengamatan tentang motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran di 
kelas.  
2) Pengamatan tentang konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
3) Pengamatan tentang keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran.  





















































Jumlah 17 21 17 20 18 90 36,0 
Rata - rata 3,4 4,2 3,4 4,0 3,6 18 7,2 
 
Tabel diatas adalah perolehan hasil nilai berdasarkan indikator yang telah 
ditentukan secara individu maupun secara klasikal. Pada tabel tersebut 
menunjukan peningkatan pada 2 siswa. 
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Jika digambarkan dalam grafik 








































































Jumlah 19 19 18 19 20 95 38,4 



























Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siklus II dapat diambil 
kesimpulan bahwa dalam penelitian ini secara keseluruhan sudah berhasil, ini 
dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai sehingga penelitian dianggap 
selesai dan tidak dilakukan tindakan siklus berikutnya. 
 
 
B. Hasil Penelitian 
 
Setelah mengadakan pengamatan dan penilaian hasil kegiatan siswa maka 
diperoleh hasil perbandingan perolehan nilai yang dilakukan dengan skor dan 
indikator yang telah ditentukan yang digambarkan pada tabel dan grafik.  
Tabel berikut adalah gambaran dari perbandingan perolehan nilai dari siklus I 
dan siklus II pada tabel tersebut digambarkan peningkatan yang dicapai siswa baik 




Rekapitulasi Perolehan Siklus I dan Siklus II 
Tabel 6 
 
Rata – rata kelas Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Skor 15 16,4 19,2 
Nilai 6,08 6,56 7,68 
 
Tabel diatas menggambarkan rekapitulasi peningkatan berdasarkan  skor 
dan nilai, pada tabel tersebut menggambarkan adanya peningkatan yang dianggap 
cukup oleh peneliti, hal ini karena peningkatan tersebut sudah menunjukan adanya 
keberhasilan dalam penelitian karena pada masing – masing siklus telah 
menunjukan peningkatan baik secara individu maupun klasikal. 
 
 

























C. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
 Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus II hasil secara 
keseluruhan dapat dilaporkan dalam tabel dan grafik yang menunjukan 
peningkatan dalam perolehan skor dan nilai, baik secara individu maupun secara 
klasikal. Dengan demikian maka dapat diperoleh jawaban seperti pada hipotesis 
tindakan bahwa mwtode maternal reflektif dapat meningkatkan kemampuan 





























Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti melalui dua 
siklus, maka dapat disimpulkan bahwa : 
Metode Maternal Reflektif dapat meningkatkan kemampuan menyusun 
struktur kalimat berbasis EYD bagi anak tunarungu di kelas D5 SLB – B YAAT 




Masalah yang dialami anak tunarungu adalah keterbatasan bahasa lisan dan 
tulis, bahasa yang diungkapkan tidak teratur, struktur kalimatnya terbalik-balik 
dan sulit dipahami orang lain. Maka dari itu ada beberapa saran : 
 
1. Bagi guru 
Bagi guru lain yang mengajar di kelas D5 SLB – B YAAT Klaten, 
hendaknya juga menggunakan metode yang sama (Metode Maternal Reflektif) 
dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa, agar siswa lebih aktif dalam 
mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru. 
 
2. Bagi Siswa 
a. Bagi siswa di kelas D5 SLB – B YAAT Klaten yang sudah berhasil 
hendaknya tetap bersemangat dan mengoptimalkan belajarnya dalam 
menyusun struktur kalimat berbasis EYD melalui Metode Maternal 
Reflektif. 
 lix
b. Bagi siswa di kelas D5 SLB – B YAAT Klaten yang belum berhasil, 
hendaknya tetap berupaya belajar untuk dapat mencapai nilai ketuntasan 
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